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SUMMARY 

The purpose of this study was to determine  the value of the physical properties of 

teak wood from Sumbawa Besar and to determine the efferct of axial and radial 

direction variations on the teak wood axes.The research was conducted using an 

experimental mehod which was made using factorial compeletely randomized design 

withwo factors namely axial direction and radial direction. The samples and tests 

were carried out by following the Britsh Standar number 373 1957. The result were 

Costat Statistical Softwere then further teased using the DMRT method. The results 

showed that teak grown in Sumbawa Besar can be classified into strong class III 

wgich has a specific gravity range of 0,40-0,60. This shows that teak wood in 

Sumbawa Besar can be used as light contruction shuch as furniture industry raw 

material. On the physical properties of the interaction between axial and radial 

direction doer no effect the physical properties of teak wood. But in the axial direction 

variations of teak wood almost all effect the physical properties except air moisture 

content, shrinkage from fresh conditions to dry aie in tangential direction, shrinkage 

from fresh conditions to dry furnace in radial and tangential direction, development 

from dry conditions to wet direction longitudinal and radial. While the variation in 

radial direction of teak wood has no effect on physical properties except air moisture 

contant. The results showed that fresh wood moisture content and air dry water 

content were 105.22% and 13.44%, the value of fresh density, air dry density, and 

furnace dry density were 0.54, 0.56, and 0, 60, shrinkage from fresh-longitudinal air-

dry condition 0.35%, radial 1.21%, tangential 2.32%, shrinkage value of longitudinal 

furnace air dry condition 0.21%, radial 2.23%, tangential 4, 18%, and the 

development value of longitudinal air-wet conditions was 0.09%, radial 0.93%, 

tangential 1.60%. The interaction of axial and radial directions of teak wood does not 

affect the physical properties of wood. The axial direction of teak wood almost all 

affects the physical properties except air moisture content, tangential and radial 

shrinkage, tangential shrinkage, longitudinal development. While the variation of the 

radial direction of teak wood does not affect the physical properties except the fresh 

water content of air dry moisture, and radial development. 
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RINGKASAN 

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui nilai sifat fisika kayu jati  

(Tectona grandis Linn.f.)  yang berasal dari Sumbawa Besar serta mengetahui 

pengaruh variasi arah aksial dan radial pada batang kayu jati (Tectona grandis 

Linn.f.) Sumbawa Besar. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode eksperimen 

yang dibuat menggunakan rancangan acak lengkap faktorial dengan 2 fakror yaitu 

arah aksial dan arah radial. pembuatan contoh uji  dan pengujian dilakukan dengan 

mengikuti Britsh Standar nomor 373 1957. Hasil penelitian di analisis menggunakan  

software  yaitu Costat Statistical SoftWare, kemudian uji lanjut dengan 

menggunakan metode DMRT. Hasil penelitian menunjukkan kadar air segar kayu jati 

yang tumbuh di daerah Sumbawa Besar yaitu 105,22%, nilai rata-rata kadar air 

kering udara 13,44%, nilai berat jenis segar 0,54, nilai berat jenis kering udara 0,56, 

nilai berat jenis kering tanur 0,60, penyusutan dari kondisi segar–kering udara 

longitudinal 0,35%, radial 1,21%, tangensial 2,32%, nilai penyusutan kondisi kering 

udara–kering tanur longitudinal 0,21%, radial 2,23%, tangensial 4,18%, dan nilai 

pengembangan dari kondisi udara–basah longitudinal 0,09%, radial 0,93%, 

tangensial 1,60%. Interaksi antara arah aksial dan radial kayu jati tidak berpengaruh 

terhadap sifat fisika kayu.  Namun  pada  variasi arah aksial kayu jati hampir semua 

berpengaruh terhadap sifat fisika  kecuali kadar air kering udara, penyusutan kondisi 

segar sampai kering udara pada arah tangensial, penyusutan kondisi segar sampai 

kering tanur arah radial dan  tangensial, pengembangan dari kondisi kering udara 

sampai kondisi basah arah longitudinal dan radial. Sementara variasi arah radial 

kayu jati tidak berpengaruh terhadap sifat fisika kecuali kadar air kering udara. 

Kata Kunci : arah aksial, arah radial, sifat fisika, kayu jati 

PENDAHULUAN 

Kayu jati (Tectona grandis Linn.F.)  merupakan komoditi hasil hutan yang 
penting bagi industri, terutama industri mebel. Kayu jati banyak diminati 
masyarakat karena awet, kuat, dan mudah dalam pengerjaannya. Selain bahan 
baku mebel kayu jati dapat digunakan sebagi bahan dasar pembangunan 
kontruksi jembatan, kayu lapis dan lain-lainnya (Pudjiono, 2014). Kayu jati 
termasuk ke dalam kayu yang memiliki kelas keawetan II sehingga sangat cocok 
untuk segala kontruksi bangunan (Muslich & Sumarni, 2005). Di Indonesia jati 
tersebar di beberapa wilayah , salah satu wilayah yang banyak ditemui kayu jati 
berasal dari wilayah Sumbawa Besar Nusa Tenggara Barat. 

Kayu jati (Tectona grandis Linn.F.) di daerah Sumbawa Besar banyak 
ditemui baik di perkarangan rumah atau kebun milik masyarakat. Hal ini di 
karenakan kayu jati sangat cocok tumbuh di daerah yang memiliki musim kemarau 
tetap (Martawijaya et. al ,2005) seperti di daerah Sumbawa Besar. Sumbawa 
Besar memiliki musim kemarau yaitu lima bulan, musim penghujan berlangsung 
dari bulan Oktober hingga April sedangkan musim kemarau dari bulan Mei hingga 
September, dengan jumlah curah hujan berkisar antara 597 mm hingga 2561 mm 
pertahun pada ketinggian topografi 0 – 319 mdpl (BMKG, 2017). 

Kebutuhan kayu jati yang terus meningkat karena peningkatan  jumlah 
penduduk menjadikan kebutuhan kayu jati sebagai bahan baku mebel dan 



perabotan juga meningkat. Terhitung produksi kayu bulat di wilayah NTB pada 
tahun 2007 adalah 11, 186 m3 (Dinas Kehutanan, 2007) dan pada tahun 2015 
produksi kayu bulat menurun menjadi 0,038 m3. Jenis kayu tersebut berupa kayu 
rimba campuran, sengon, albazia, jati dan cendana (Badan Pusat statistika, 2015) 
Hal ini di sebabkan pasokan kayu di kawasan hutan semakin terbatas. Selain 
pasokan kayu yang terbatas, kayu jati memiliki pertumbuhan yang lambat dan 
daur yang panjang sehingga  ketersediaan kayu jati berkualitas sangat terbatas. 
Oleh karena itu beberapa industri mebel di daerah Sumbawa Besar 
memanfaatkan kayu jati berumur muda yang banyak di tanam di hutan rakyat. 

Keberadaan hutan rakyat penting untuk mengatasi permasalahan pasokan 
kayu yang terbatas. Walaupun demikian kayu jati dari hutan rakyat merupakan 
kayu yang ditebang saat pohon dalam usia muda (Juvenil). Umumnya kayu muda 
ini memiliki sifat yang kurang baik karena kerapatan kayu sangat rendah (Sitorus, 
2008). Meski demikian masyarakat mengasumsikan bahwa kayu jati yang berumur 
muda dapat digunakan sebagai bahan baku mebel. 

Pemanfaatan kayu jati muda secara maksimum penting untuk diketahui sifat 
dasar dan karakteristik sesuai dengan persyaratan  sebelum kayu digunakan 
untuk berbagai kebutuhan. Menurut Mandang dan Pandit (1991), bahwa kayu 
yang baik untuk mebel adalah kayu yang memiliki kekuatan kayu dan keawetan 
cukup tinggi. Persyaratan tersebut dimiliki oleh kayu jati yang di panen pada umur 
tua, dengan berat jenis (BJ) rata-rata (0,62-0,75), kayu jati tergolong kedalam 
kelas awet I-II dan kelas kuat II.Penyusutan sampai kering tanur mencapai 2,8% 
untuk arah radial dan 5,2% untuk arah tangensial (Martawijaya et.al, 2005). Oleh 
sebab itu hal ini yang mendorong peneliti untuk mengkaji sifat fisika kayu jati di 
daerah Sumbawa Besar untuk melengkapi informasi mengenai kemudahan 
pengerjaan jati yang berumur muda sebagai syarat bahan baku terutama industri 
mebel. 

Sifat fisika kayu merupakan salah satu sifat dasar dalam menentukan mutu 
kayu (Marsoem et. al, 2015) Dalam menentukan sifat fisika dilihat berdasarkan 
arah aksial dan arah radial. Menurut Dumanauw (1990), hal ini dikarenakan kayu 
bersifat anisotropik, yaitu memperlihatkan sifat-sifat yang berlainan jika diuji 
menurut tiga arah utamanyanya yaitu radial, tangensial dan longitudinal.    

METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai Mei 2018 . Pengujian 
sifat fisika dilakukan di Laboratorium Silvikultur dan Teknologi Hasil Hutan 
Program Studi Kehutanan Universitas Mataram. Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pohon jati berumur 12- 15 tahun dengan diameter 22 - 23 cm 
sebanyak 3 pohon. .Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pilox, Chain 
Saw, Gergaji, Pita ukur dan Phiband, Kaliper, Timbangan analitik, Desikator, 
Oven, Kawat Strimin, Rak, Alat tulis, Plastik. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah Metode Eksperimen. Metode penelitian eksperimen adalah 
penelitian yang dilakukan dengan sengaja memberikan suatu perlakuan terhadap 
objek penelitian kemudian diteliti bagaimana akibatnya dari perlakuan yang 
diberikan (Suhaemi, 2011). Menggunakan rancangan acak lengkap faktorial 
(RALF) dengan 2 faktor yaitu arah aksial dan arah radial. Arah aksial terdiri dari 3 
taraf uji (pangkal, tengah, ujung) dan arah radial  terdiri dari 3 taraf uji (dekat 
empulur, antara kulit dan empulur, dekat kulit). Data dianalisis dengan sidik ragam, 



jika hasil dari analisis ragam berpengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut dengan 
menggunakan metode DMRT. 

Pengujian 

Kadar air 

Kadar kayu di hitung dengan rumus: 

Kadar Air Kayu (%)  = 100% x 
Bkt

Bkt - Bo
 

Kadar Air Kering Udara (%)  = 100% x 
Bkt

Bkt -Bku 
 

 Keterangan:  

Bo  : Berat awal contoh uji (g) 

Bku  : Berat kering udara contoh uji (g) 

Bkt : berat kering tanur contoh uji (g) 

 

Berat Jenis 

Berat Jenis  =
Vo

Bkt  

Keterangan: 

Bkt : Berat kering tanur (g) 

Vo : Berat benda standar (air pada suhu 4 0C) yang bervolume sama dengan 

volume contoh uji pada masing-masing kondisi. 

 

Perubahan Dimensi 

Untuk penentuan nilai perubahan dimensi ditentukan dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

Penyusutan (%)  = 
     

  
       

Pengembangan (%)  = 
     

  
      

 

Keterangan: 

Ds :Dimensi contoh uji pada tiga arah utama dalam keadaan segar (cm) 
Du :Dimensi contoh uji pada tiga arah utama dalam keadaan kering udara (cm) 
Db :Dimensi contoh uji pada tiga arah utama dalam keadaan basah (cm) 
Dk :Dimensi contoh uji pada tiga arah utama dalam keadaan kering tanur (cm) 
 

Analisis Data 

Data yang telah diperoleh, dilakukan analisis keragaman untuk mengetahui 

apakah hasilnya berbeda nyata atau tidak dengan menggunakan program Costat 

Statistical SoftWare,. Jika taraf signifikan > nilai signifikansi maka Ho ditolak atau 

perlakuan yang diberikan berpengaruh terhadap sifat yang diuji. Untuk mengetahui 



sejauh mana pengaruh tersebut maka dilakukan uji lanjut dengan metode DMRT 

dengan rumus untuk mencari nilai DMRT sebagai berikut: 

   DMRT= r a,p,v  
   

 
  

  Keterangan : 
 
DMRT : nilai Dunchan’s Multiple Range Test 

KTG  : Kuadrat Tengah Galat 

r : jumlah ulangan  

r a,p,v : nilai nyata dunchan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kadar Air Segar 

Tabel 1. Kadar Air Segar Kayu jati Pada Arah Aksial Dan Radial 

Radial 
Aksial 

Rata-rata 
P T U 

K 102,17 83,49 105,61 97,09 

N 111,84 102,61 120,45 111,63 

E 100,38 100,94 119,46 106,92 

Rata-rata 104,79 95,68 115,17 105,22 
 

Nilai kadar air segar kayu jati Sumbawa Besar pada berkisar antara  83,49% - 
120,45%. Nilai kadar air segar kayu jati Sumbawa besar lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan di daerah Sumbawa barat 
dengan rata-rata yaitu 79,90 % (Wijaya dan Ardiansyah, 2017). Hal ini disebabkan 
karena kayu jati yang tumbuh di Sumbawa Besar berada di daerah yang dialiri 
sungai sehingga kadar airnya lebih tinggi.  

Hasil analisis keragaman menunjukan faktor aksial dan faktor radial 
berpengaruh nyata sedangkan interaksi antara arah aksial dan arah radial tidak 
berpengaruh nyata terhadap nilai kadar air segar kayu jati 

 
Gambar 1  Grafik Pola  Kadar Air Segar Arah Aksial 

Hasil uji lanjut DMRT menunjukan bahwa kadar air segar pada arah aksial 

pada bagian pangkal, tengah dan ujung memiliki perbedaan yang signifikan. Jika 

diperhatikan kadar air tertinggi terletak pada bagian ujung. Tingginya kadar air pada 
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bagian ujung dikarenakan proporsi kayu gubal lebih tinggi dibandingkan kayu teras. 

Bowyer et. al (2003) menyatakan kandungan air kayu teras berkisar dari 33% 

sampai 98% dan kayu gubal dari 44 sampai 249%. sehingga proporsi kandungan air 

lebih besar terletak pada bagian ujung. 

 

Gambar 2  Grafik Pola  Kadar Air Segar Arah Radial 

Hasil uji lanjut DMRT kadar air segar pada arah radial, bagian K mengalami 
perbedaan yang signifikan. Pada grafik  bagian kulit memiliki kadar air yang rendah. 
Menurut Bowyer et.al (2003)  hal ini dikarenakan pada bagian kulit kayu bersifat 
kayu reaksi ini disebabkan oleh kandungan selulosa lebih tinggi dan kandungan 
lignin lebih rendah sehingga kandungan air didalam dinding sel kayu sedikit 
berkurang sewaktu proses perubahan dari kayu gubal menuju kayu teras. 

 

Kadar Air Kering Udara 

Tabel 2 Rata-rata nilai kadar air kering udara (%) 

Radial 
Aksial 

Rata-rata 
P T U 

K 14.36 14.20 15.04 14.53 

N 12.89 12.66 12.58 12.71 

E 13.01 13.23 13.02 13.09 

Rata-rata 13.42 13.36 13.55 13.44 
 

Rata-rata nilai kadar air kering udara kayu jati yaitu 13,44% berkisar antara 
12,58% - 15.04%. Nilai kadar air kayu jati Sumbawa Besar ini lebih rendah 
dibandingkan hasil penelitian kayu jati Sumbawa Barat dengan rata-rata nilai kadar 
yaitu 16,09% ( Wijaya et.al dan Ardiansyah et.al , 2017). Rendahnya nilai kadar air 
kayu jati Sumbawa Besar ini termasuk dalam kisaran besarnya nilai kadar air kering 
udara kayu untuk iklim Indonesia yaitu sebesar 12% - 20% (Oey, 1990).  

Setelah dilakukan uji analisis keragaman menunjukkan bahwa faktor aksial, 
dan interaksi arah aksial dan arah radial tidak berpengaruh terhadap nilai kadar air 
kayu jati. Sementara pada arah radial berpengaruh terhadap nilai kadar air kering 
udara kayu jati. 
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Gambar 3  Grafik Pola  Kadar Air Kering Udara Arah Radial 

Setelah dilakukan uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa kadar air kering udara 
pada bagian K mengalami perbedaan yang signifikan. Hal ini dikarenakan bagian K 
pada saat dikering udarakan kayu mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini 
dikarenakan bagian dekat kulit merupakan kayu gubal. Dumanauw (1990), 
menjelaskan bahwa perubahan kadar air umumnya sangat besar pada bagian 
permukaan kayu dimana perubahan kadar air berlangsung cepat.  
 

Berat Jenis 

Berat jenis segar kayu rajumas yaitu 0.54 berat jenis kering udara yaitu 0.56 

dan berat jenis kering tanur kayu rajumas yaitu 0,60. Nilai rata-rata berat jenis kering 
tanur lebih tinggi dibandingkan dengan berat jenis segar maupun berat jenis kering 
udara. Nilai volume kering tanurnya lebih kecil dibandingkan dengan volume segar 
maupun volume kering udara diakibatkan karena berkurangnya kadar air didinding 
sel sehingga hasilnya lebih besar (Suprapto, 2007). 

Rata-rata berat jenis kayu jati ini digolongkan kedalam kelas kuat IV yang 
memiliki berat jenis kisaran (0.40-0.60). menurut Suryawan dan Poerwodihardjo 
(2007) cit PKKI NI-5 (1961) kayu jati Di Sumbawa Besar dapat digolongkan kedalam 
kelas kuat III yang memiliki berat jenis kisaran 0,40 – 0,60. Hal ini menunjukkan 
bahwa kayu jati di Sumbawa Besar dapat dipakai sebagai kontruksi ringan seperti 
bahan baku industri mebel. 
 
Tabel 3  Berat Jenis Segar, Berat Jenis Kering Udara Dan Berat Jenis Kering Tanur 

Radial 

Berat Jenis Segar Berat Jenis Kering Udara Berat Jenis Kering Tanur 

Aksial Rata 
rata 

Aksial Rata-
rata 

Aksial Rata-
rata P T U P T U P T U 

K 0.52 0.6 0.52 0.55 0.55 0.61 0.53 0.56 0.57 0.66 0.61 0.61 

N 0.53 0.57 0.56 0.55 0.54 0.59 0.52 0.55 0.57 0.64 0.6 0.60 

E 0.57 0.51 0.5 0.53 0.58 0.58 0.52 0.56 0.61 0.56 0.56 0.58 

Rata-
rata 

0.54 0.56 0.53 0.54 0.56 0.59 0.52 0.56 0.58 0.62 0.59 0.60 

 

Setelah dilakukan uji lanjut menunjukkan bahwa berat jenis segar, kering 

udara dan kering tanur pada arah aksial mengalami perbedaan yang signifikan 

sementara pada arah radial dan interaksi arah aksial dan radial tidak berpengaruh 

nyarta.  Setelah dilakukan uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa berat jenis segar, 
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kering udara dan kering tanur  pada bagian tengah mengalami perbedaan yang 

signifikan. Tingginya berat jenis pada bagian tengah diduga hal ini disebabkan 

karena kecilnya rongga sel pada bagian tengah sehingga memiliki kerapatan yang 

tinggi. Menurut Oey (1990) bahwa berat jenis yang tinggi antara lain dapat 

disebabkan oleh kadar ekstraktif yang tinggi dan juga oleh endapan diantara 

serabut-serabut kayu. Umumnya pertambahan tebal dari dinding serabut-serabut 

kayu sel yang menyebabkan kenaikan berat jenis dan meninggikan kekuatan. 
 

       

 

 

Perubahan Dimensi 

Penyusutan Longitudinal, Radial Dan Tangensial Dari Kondisi Segar Kering 
Udara 

Hasil dari pengukuran penyusutan longitudinal dari kondisi segar sampai 
kering udara kayu rajumas yaitu 0,13%. sesuai dengan pernyataan Darmawan et al 
(2011) bahwa kayu mengalami penyusutan pada arah longitudinal mencapai 0,1 – 
0,2%. Rata-rata penyusutan radial yaitu 0,76%. lebih rendah dengan pernyataan 
Darmawan et al (2011) bahwa kayu mengalami penyusutan pada arah radial antara 
2,15 – 8,5%. Rata-rata penyusutan tangensial yaitu 2.04%. Pansin dan de Zeeuw 
(1980) menyatakan, kayu menyusut lebih banyak dalam arah tangensial, agak 
kurang ke arah radial dan sedikit sekali dalam arah longitudinal di sebabkan oleh 
susunan berkas-berkas mikrofibril dalam dinding sel (Prawirohatmodjo, 2012).  

Tabel 4  Penyusutan Longitudinal, Radial Dan Tangensial Dari Kondisi Segar Kering 
Udara 

Radial 

penyusutan longitudinal penyusutan radial penyusutan tangensial 

Aksial Rata-
rata 

Aksial Rata-
rata 

Aksial Rata
-rata P T U P T U P T U 

K 0.12 0.06 0.15 0.11 1.13 1.4 1.29 1.27 2.3 2.58 2.32 2.4 

N 0.15 0.05 0.2 0.13 0.45 1.44 1.75 1.21 2.2 3.35 2.27 2.61 

E 0.2 0.12 0.14 0.15 1.1 1 1.35 1.15 1.76 1.9 2.21 1.96 

Rata-
rata 0.16 0.08 0.16 0.13 0.89 1.28 1.46 1.21 2.09 2.61 2.27 2.32 
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Gambar 4. Grafik Berat 
Jenis Segar Arah Aksial 

 

Gambar 5. Grafik Berat Jenis 
Kering Udara Arah Aksial 

 

Gambar 6. Berat Jenis Kering 
Tanur arah Aksial 

 



 

Gambar 7. Grafik Pola  Penyusutan Longitudinal Dari Kondisi Segar Ke Kering 
Udara 

Berdasarkan hasil uji analisis keragaman menunjukan bahwa  penyusutan 
tangensial pada faktor arah aksial  menunjukan dari kondisi segar sampai kering 
udara jati yang tumbuh di Sumbawa Besar memberikan pengaruh yang nyata pada 
arah aksial pohon.  

Hasil uji lanjut menggunakan metode DMRT bahwa penyusutan longitudinal 
dari kondisi segar ke kering udara pada bagian tengah  mengalami perbedaan yang 
signifikan. Penyusutan yang rendah pada bagian tengan sebanding dengan jumlah 
air yang keluar di dinding sel (Budianto, 2000). Hal ini juga, penyusutan longitudinal 
tidak dipengaruhi oleh berat jenis.  
 

 

Gambar 8. Grafik Pola  Penyusutan Radial Dari Kondisi Segar Ke Kering Udara 

Berdasarkan hasil uji analisis keragaman menunjukan bahwa  penyusutan 
tangensial pada faktor arah radial menunjukan dari kondisi segar sampai kering 
udara jati yang tumbuh di Sumbawa Besar memberikan pengaruh yang nyata pada 
arah aksial pohon. 

Setelah dilakukan uji lanjut menggunakan metode DMRT bahwa penyusutan 
radial dari kondisi segar ke kering udara bagian pangkal tidak berbeda dengan 
bagian tengah. Sementara bagian pangkal berbeda dengan bagian ujung dan 
bagian tengah tidak berbeda dengan bagian ujung.penyusutan pangkal lebih rendah 
dikarenakan pada bagian ini proporsi kayu teras lebih besar sehingga 
penyusutannya relative lebih kecil (Risnasari, 2009) .  

Berdasarkan hasil rata-rata dari T/R kayu jati Sumbawa pada penelitian ini dari 
kondisi segar sampai kondisi kering udara sebesar 1,91%. Prawirohatmodjo (2012), 
menjelaskan bahwa rasio T/R angka penyusutan berkisar antara 1,4 – 2,0 
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merupakan alat untuk menilai stabilitas kayu berdasarkan hal tersebut dapat 
dinyatakan bahwa kayu jati di daerah Sumbawa besar memiliki stabilitas dimensi 
yang baik. 
 
Penyusutan Longitudinal, Radial Dan Tangensial Dari Kondisi Segar Kering 
Tanur 

Rata-rata penyusutan longitudinal dari kondisi segar sampai kering tanur kayu 
rajumas yaitu 0,21%. rata-rata penyusutan radial 2,23%. penyusutan tangensial 
4,18%. Pansin dan de Zeeuw (1980) menyatakan, kayu menyusut lebih banyak 
dalam arah tangensial, agak kurang ke arah radial dan sedikit sekali dalam arah 
longitudinal. Perbedaan yang besar antara perubahan dimensi dalam arah sejajar 
serat (longitudinal) dan tegak lurus serat (transversal) terutama di sebabkan oleh 
susunan berkas-berkas mikrofibril dalam dinding sel (Prawirohatmodjo, 2012). 

 
Tabel 5  Penyusutan Longitudinal, Radial Dan Tangensial Dari Kondisi Segar 

Sampai Kering Tanur Pada Arah Aksial Dan Radial 

Radial 

Penyusutan Longitudinal Penyusutan Radial Penyusutan Tangensial 

Aksial Rata-
rata 

    Aksial Rata
-rata 

Aksial Rata-
rata P T U P T U P T U 

K 0.00 0.14 0.33 0.16 2.33 1.88 2.32 2.18 4.96 4.77 4.00 4.58 

N 0.24 0.08 0.34 0.22 1.40 2.70 2.72 2.27 3.75 5.1 4.01 4.29 

E 0.28 0.24 0.24 0.25 2.08 2.34 2.29 2.24 1.76 4.88 4.36 3.67 

Rata-
rata 0.17 0.15 0.30 0.21 1.94 2.31 2.44 2.23 3.49 4.92 4.12 4.18 

 

Menurut Kasmudjo (2001) Angka penyusutan kayu yang baik adalah kurang 
dari 6,5% untuk bahan mebel air, macam-macam panel, kusen-kusen dan produk 
kerajinan kayu, kayu yang digunakan dianjurkan mempunyai angka penyusutan 
kurang dari 6,5%, sedangkan untuk kayu bangunan masih bisa dipakai sampai pada 
angka penyusutan 9,5%. 

 

 
Gambar 7. Grafik Pola  Penyusutan Longitudinal Dari Kondisi Segar Ke Kering 
Tanur 

Berdasarkan hasil uji analisis keragaman menunjukan bahwa  penyusutan 
longitudinal pada faktor arah aksial menunjukan dari kondisi segar sampai kering 
tanur kayu jati yang tumbuh di Sumbawa Besar memberikan pengaruh yang nyata 
pada arah aksial pohon.  

0 

0.2 

0.4 

P T U 

0,17 ab 
0,15 a 

0,30 b 

Aksial 

P
en

yu
su

ta
n

 (
%

) 



Hasil uji lanjut menggunakan metode DMRT menunjukkan bahwa penyusutan 
longitudinal dari kondisi segar ke kering tanur pada bagian ujung berbeda dengan 
bagian pangkal tengah. Hal ini di duga karena adanya pengaruh kayu reaksi. 
Menurut Bowyer et.al (2003) di dalam kayu reaksi dan kayu abnormal yang lain 
orientasi mikrofibril didalam lapisan S-2 sering menyudutkan sumbu sel.hal tersebut 
terjadi kaena kayu mengering terdapat sel yang banyak sehingga terjadi penyusutan 
longitudinal. 

Berdasarkan hasil rata-rata dari T/R kayu jati Sumbawa pada penelitian ini 
dari kondisi segar sampai kondisi tanur udara sebesar 1,87%. Prawirohatmodjo 
(2012), menjelaskan bahwa rasio T/R angka penyusutan berkisar antara 1,4 – 2,0 
merupakan alat untuk menilai stabilitas kayu berdasarkan hal tersebut dapat 
dinyatakan bahwa kayu jati di daerah Sumbawa besar memiliki stabilitas dimensi 
yang baik. 
 

Pengembangan Longitudinal, Radial Dan Tangensial Dari Kering Udara Sampai 
Basah 

Rata-rata pengembangan dari kondisi kering udara sampai kondisi basah kayu 
rajumas arah longitudinal 0,09%., arah radial 0,93% dan arah tangensial 1,86%. 
Apabila dibandingkan dengan penyusutan dari kondisi segar sampai kering udara, 
nilai pengembangan lebih kecil dibandingkan dengan penyusutan akibat 
berkurangnya sifat higroskopis pada kayu. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Prawirohatmodjo (2012) bahwa hal ini terjadi karena efek histerisis dalam kayu. Efek 
histerisis pada kayu disebabkan karena perubahan gaya-gaya valensi sekunder  
yang mengikat air pada gugus hidroksil (OH) sebagai akibat dari pengeringan  kayu. 

Tabel 6  Pengembangan Longitudinal, Radial Dan Tangensial Dari Kondisi Kering 
udara Sampai Basah Pada Arah Aksial Dan Radial 

Radial 

Pengembangan Longitudinal Pengembangan Radial Pengembangan Tangensial 

Aksial 
Rata-rata 

Aksial Rata-
rata 

Aksial Rata-
rata P T U P T U P T U 

K 0.06 0.04 0.02 0.04 0.66 1.15 0.93 0.91 1.89 2.08 1.78 1.92 

N 0.05 0.19 0.04 0.09 0.41 1.04 1.94 1.13 1.69 3.31 1.32 2.11 

E 0.16 0.12 0.11 0.13 0.68 0.77 0.77 0.74 1.27 1.76 1.65 1.56 

Rata-
rata 0.09 0.12 0.06 0.09 0.58 0.99 1.21 0.93 1.62 2.38 1.58 1.86 

 

Berdasarkan hasil uji analisis keragaman menunjukan bahwa faktor radial, fak 
dan interaksi tidak bengaruh terhadap pengembangan  tangensial dari kondisi kering 
udara sampai kondisi basah kayu jati sementara pada arah aksial berpengaruh 
terhadap sifat fisika kayu jati  

 



 
Gambar 7. Grafik Pola  Pengembangan Tangensial Dari Kondisi Kering Udara Ke 
Basah 

Setelah dilakukan uji lanjut menggunakan metode DMRT bahwa 
pengembangan tangensial dari kondisi segar ke kering udara bagian tengah 
mengalami perbedaan yang signifikan. Menurut Prawihatmodjo (2012), perubahan 
dimensi dalam arah tangensial dikendalikan oleh perubahan-perubahan dalam kayu 
akhir karena kayu akhir ini cukup kuat untuk memaksa kayu awal mengikutinya 
sehingga pengembangan  tangensial lebih tinggi dibandingkan arah radial . 

 Berdasarkan hasil rata-rata dari T/R kayu jati Sumbawa pada penelitian ini dari 
kondisi kering udara ke kondisi basah sebesar 2,00%. Prawirohatmodjo (2012), 
menjelaskan bahwa rasio T/R angka penyusutan berkisar antara 1,4 – 2,0 
merupakan alat untuk menilai stabilitas kayu berdasarkan hal tersebut dapat 
dinyatakan bahwa kayu jati di daerah Sumbawa besar memiliki stabilitas dimensi 
yang baik. 

Kesimpulan 

1. Nilai rata-rata kadar air segar kayu jati yang tumbuh di daerah Sumbawa Besar 
yaitu 105,22%, nilai rata-rata kadar air kering udara 13,44%, nilai berat jenis segar 
0,54, nilai berat jenis kering udara 0,56, nilai berat jenis kering tanur 0,60, 
penyusutan dari kondisi segar–kering udara longitudinal 0,35%, radial 1,21%, 
tangensial 2,32%, nilai penyusutan kondisi kering udara–kering tanur longitudinal 
0,21%, radial 2,23%, tangensial 4,18%, dan nilai pengembangan dari kondisi udara–
basah longitudinal 0,09%, radial 0,93%, tangensial 1,60%. 
 
2. Interaksi arah aksial dan radial kayu jati tidak berpengaruh terhadap sifat fisika 
kayu. 
  
3. Variasi arah aksial kayu jati hampr semua berpengaruh terhadap sifat fisika  
kecuali kadar air kering udara, penyusutan tangensial dari kondisi segar-kering 
udara, penyusutan radial dari kondisi segar -kering tanur, penyusutan tangensial dari 
kondisi segar-kering tanur, pengembangan longitudinal dari kondisi kering udara-
basah, dan pengembangan radial dari kondisi kering udara-basah 
 
4. Variasi arah radial kayu jati tidak berpengaruh terhadap sifat fisika kecuali kadar 
air kering udara 
 
5. Berdasarkan rata-rata berat jenis kayu jati Sumbawa Besar dapat digolongkan 
kedalam kelas kuat III yang memiliki berat jenis kisaran 0,40 – 0,60. Hal ini 
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menunjukkan bahwa kayu jati di Sumbawa Besar dapat dipakai sebagai kontruksi 
ringan seperti bahan baku industri mebel. 
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